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Komunikasi Risiko pada Program Sosialisasi Perlintasan
PT KAI Daop 2 Bandung
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Abstrak: Tujuan penulisan penelitian untuk mengetahui peran Public Relations, kegiatan Public Relations, dan media
komunikasi risiko pada program sosialisasi perlintasan KAI Daop 2 Bandung. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi literatur. Objek pengamatan dari laporan ini
adalah komunikasi risiko melalui kegiatan sosialisasi perlintasan yang dilakukan oleh PR PT KAI Daop 2 Bandung. Hasil
menunjukan bahwa PR PT KAI dalam melaksanakan sosialisasi perlintasan mengimplementasikan 4 peran PR sebagai
penasihat ahli, fasilitator pemecah masalah, fasilitator komunikasi, dan teknisi komunikasi. Menjalankan 4 kegiatan Public
Relations seperti media relations, community relations, government relations, internal communications.

Kata kunci: Komunikasi Risiko, Peran Public Relations, Kegiatan Public Relations

DOL ) ) Abstract: The purpose of this report is to examine the role of Public Relations, the
}71;“)5:/ [dot.org/1047134/conversev2i3.53  y00ytion of PR activities, and the utilization of risk communication media in the level-

crossing socialization programs implemented by KAI Daop 2 Bandung. This study
employs a qualitative descriptive method, utilizing data collection techniques such as
observation, interviews, and literature review. The focus of observation lies in the
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Pendahuluan

Moda transportasi di Indonesia semakin hari mengalami perkembangan yang cukup
signifikan seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Tidak jarang,
masyarakat memanfaatkan transportasi khususnya tranportasi umum sebagai sarana
mobilitas untuk menjalani aktivitas mereka berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya.
Perusahaan dan pihak terkait di bidang jasa transportasi berlomba-lomba untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada penggunanya terlebih pada aspek keamanan dan
kenyamanan fasilitas transportasi. Dalam data Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia menunjukan adanya kenaikan jumlah penumpang transportasi umum tahun
2024 sebesar 26,37% dari tahun 2023 pada periode yang sama. Kenaikan jumlah penumpang
transportasi umum seperti bus, kereta, angkutan online dan massal lainnya menunjukan
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pergeseran positif moda transportasi yang membantu mengurangi kemacetan, polusi
udara, dan penghematan energi (Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 2024).

Meskipun perusahaan bidang transportasi telah berupaya memberikan yang terbaik,
pada faktanya tidak memungkiri bila potensi terhadap kecelakaan tetap dapat terjadi.
Banyak faktor pendorong kecelakaan seperti kondisi kendaraan buruk, faktor lingkungan,
dan faktor manusia salah satunya ketidakpatuhan pengguna jalan pada peraturan
keselamatan yang mengakibatkan risiko kecelakaan. Menurut laporan GoodStats (2024),
sepanjang tahun 2024 tercatat jumlah total kecelakaan di Indonesia mencapai 634.968 kasus
dengan faktor penyebab utama yang terbesar adalah kelalaian dan kecerobohan manusia
dengan presentase 61% yang meliputi ketidakmampuan dalam berkendara, serta perilaku
ceroboh seperti melanggar aturan lalu lintas, menerobos lampu merah, dan melawan arus.
Selain faktor manusia, kecelakaan juga dipengaruhi oleh faktor prasarana dan lingkungan
sebesar 30%, seperti kondisi jalan yang rusak, minimnya penerangan, serta faktor alam
berupa kabut dan banjir. Sementara itu, faktor kendaraan menyumbang 9% penyebab
kecelakaan akibat kondisi teknis kendaraan yang tidak layak, seperti ban aus atau lampu
yang tidak berfungsi (Chandra, 2024).

Dominasi faktor manusia tersebut menunjukkan bahwa tingginya angka kecelakaan
lebih banyak dipicu oleh rendahnya kesadaran, pemahaman, dan kepatuhan masyarakat
terhadap pesan serta aturan keselamatan, bukan semata-mata akibat kegagalan teknis
sarana transportasi. Kondisi ini menegaskan bahwa urgensi permasalahan terletak pada
bagaimana risiko keselamatan dikomunikasikan secara efektif kepada publik. Oleh karena
itu, optimalisasi komunikasi risiko menjadi faktor pendorong bagi perusahaan transportasi
dan pihak terkait untuk memperkuat strategi dan peran Public Relations sebagai upaya
preventif dalam meminimalisir kecelakaan. Oleh karena itu, Komunikasi risiko menjadi
salah satu instrumen penting untuk Public Relations sebab posisi Public Relations memiliki
peranan besar untuk merumuskan cara dalam mengkomunikasikan segala kemungkinan
potensi risiko perusahaan terutama kecelakaan kepada publiknya.

Salah satu perusahaan transportasi yang memiliki tanggung jawab untuk
meminimalisir kecelakaan dalam jasa angkutan barang dan manusia melalui komunikasi
risiko dalam peran dan kegiatan Public Relations adalah PT Kereta Api Indonesia (KAI). PT
KAI merupakan moda transportasi kereta yang diandalkan oleh masyarakat Indonesia.
Menurut laporan Komisi Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) dalam Databoks
2021, moda transportasi kereta api banyak dipilih masyarakat sebab menjadi transportasi
yang paling minim kecelakaan yang berdampak pada pengguna jasa layanan dibandingkan
dengan moda transportasi lalu lintas angkutan jalan, pesawat, dan kapal (databoks, 2021).
Meskipun minim kecelakaan menimpa penggunanya, bukan berarti kereta api tidak pernah
mengalami kecelakaan. Kecelakaan kereta api minim berisiko pada pengguna jasa, namun
kecelakaan banyak terjadi pada daerah perpotongan antara jalan raya dengan jalur kereta
api atau yang biasa disebut dengan level crossing (perlintasan sebidang), sehingga banyak
terjadi kecelakaan menimpa pengguna jalan sekitar perlintasan sebidang.

Maka dari itu PT KAI melakukan strategi tambahan dengan mengamanahkan tugas
kepada humas di setiap tingkat daerah untuk melaksanakan berbagai strategi
penanggulanganan risiko (Anne, 2024). Salah satunya adalah Humas PT KAI Daerah
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Operasional (Daop) 2 Bandung yang bertanggung jawab untuk meminimalisir risiko
kecelakaan di wilayah Jawa Barat terutama Kota Bandung dengan memanfaatkan strategi
komunikasi risiko melalui kegiatan sosialisasi perlintasan yang mengimplementasikan
peran dan kegiatan PR serta media komunikasi risiko. Kegiatan sosialisasi perlintasan PT
KAI Daop 2 bekerja sama dengan Dinas Perhubungan Kota Bandung, railfans Edan Sepur,
Kepolisian, dan Media serta masyarakat setempat daerah perlintasan. Sebagaimana yang
telah di atur dalam Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2017 bahwa keselamatan pada
perlintasan kereta api bukan hanya menjadi tanggung jawab institusi terkait tetapi semua
pihak (Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, 2017).

Kegiatan sosialisasi perlintasan oleh KAI Daop 2 Bandung telah dilaksanakan di
beberapa titik perlintasan sebidang padat pengguna jalan seperti JPL daerah Laswi,
Kiaracondong, Cikudapateuh, dan Andir. Sosialisasi rutin dilaksanakan setiap hari Jumat,
menyesuaikan jadwal keramaian lalu lintas biasanya di sore hari. Humas KAI Daop 2
mentargetkan publik utama dalam sosialisasi ini adalah pengguna jalan seperti pengendara
mobil, motor, serta pejalan kaki. Program sosialisasi ini menjadi penting untuk dilakukan
mengingat angka kecelakaan di perlintasan sebidang akibat kelalaian pengendara dari
tahun ke tahun masih cukup tinggi. Sosialisasi ini tentunya menjadi bagian dari komunikasi
risiko yang telah dijalankan oleh PT Kereta Api Indonesia (KAI) khususnya KAI Daop 2
Bandung untuk meminimalisir risiko buruk perjalanan kereta api.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif menurut Arikunto (2013:3) merupakan jenis penelitian yang mengeksplorasi dan
menjelaskan fenomena melalui penjelasan mengenai sejumlah variabel yang terkait dengan
masalah yang diteliti(Arikunto Suharsimi, 2013). Penelitian kualitatif menurut Meoleong
(2010) merupakan penelitian yang memiliki fokus untuk memahami kejadian atau
fenomena objek penelitian (Moeleong, 1967). Adapun menurut Creswell (2015) mengatakan
bahwa metode kualitatif merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan tujuan untuk
memahami dan mengeksplorasi makna dari sekelompok individu yang dianggap isu atau
masalah sosial (Creswell, 2015).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara dan studi
pustaka. Menurut Sugiyono (2010) observasi adalah teknik pengumpulan data dengan ciri
spesifik dibandingkan dengan teknik pengumpulan data lainnya, pengamatan bisa
dilakukan pada orang dan juga objek-objek lainnya, dengan observasi peneliti mampu
belajar untuk menelaah perilaku dan makna dari perilaku (Sugiyono, 2010). Menurut
Moeleong (1967) menjabarkan bahwa wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang
dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara dan narasumber yang dilakukan untuk
memperoleh data dan mencapai tujuan tertentu. Wawancara dilakukan dengan tujuan
mengetahui lebih dalam permasalahan atau objek yang diteliti. Terakhir studi kepustakaan
sangat mendukung penelitian untuk mendapatkan banyak informasi mengenai fokus
penelitian. Studi kepustakaan memiliki kaitan yang erat dengan kajian teoritis dan referensi
lainnya yang terkait fokus yang diteliti (Sugiyono, 2010).
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Hasil dan Pembahasan
Struktur Organisasi Divisi Humas PT KAI Daop 2

[ Manager Humasda ]

@

Assistant Manager Internal ‘

dan Eksternal Humasda

@

[ Staft Humasda ]

Gambar 1. Struktur Organisasi Humas PT KAI Daop
Sumber: PT KAI Daop 2 (Dimodifikasi Penulis, 2024)

Keterangan:

1. Manager Humas Daop 2

2. Assistant Internal dan Eksternal Humas Daop 2
3. Staff Humas Daop 2

Unit Humas Daop 2 dipimpin oleh seorang Manager yang dalam pelaksanaannya
bertanggung jawab secara langsung kepada Executive Vice President (EVP) sebagai
pimpinan tertinggi Daerah Operasi (Daop) 2 Bandung. Humas merupakan satuan
organisasi di lingkungan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) yang berada di bawah Daop 2
Bandung dan mempunyai tugas pokok yakni melaksanakan tugas kehumasan, melakukan
pengarahan di lingkungan perusahaan (internal), dan menjaga komunikasi dengan berbagai
stakeholder di luar perusahaan (eksternal).

Peran Humas Melaksanakan Komunikasi Risiko Pada Program Sosialisasi Perlintasan
PT KAI Daop 2 Bandung

Pembahasan mengenai peran Public Relations KAI Daop 2 Bandung dalam
melaksanakan komunikasi risiko pada program sosialisasi perlintasan mengacu pada teori
peran PR yang dijabarkan oleh Dozier dan Broom dalam Ruslan (2016) yakni: 1) Sebagai
Penasihat Ahli (Expert Prescriber), 2) Fasilitator Komunikasi (Communications Fasilitator), 3)
Fasilitator Pemecah Masalah (Problem Solving Process Fasilitator), 4) Teknisi Komunikasi
(Communication Technician).

1. Penasihat Ahli (Expert Prescriber)

Sebagai penasihat ahli, PR KAI Daerah Operasi 2 Bandung memiliki peran krusial
untuk mengidentifikasi masalah, merancang serta melaksanakan program sosialisasi
sebagai upaya komunikasi risiko perusahaan (Ruslan, 2016). PR KAI Daop 2 Bandung
memanfaatkan data mengenai jenis dan jumlah tabrakan di perlintasan sebidang untuk
mengidentifikasi area-area mana saja yang paling berisiko dan membutuhkan perhatian
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lebih. Data yang diperoleh menjadi landasan PR KAI Daop 2 menyusun program sosialisasi
yang efektif. Analisis data membantu PR KAI Daop 2 menentukan tempat, waktu,
pembicara dan target audiens yang paling tepat.

Salah satu sosialisasi yang sudah dilaksanakan dengan pemanfaatan analisis data
sebagai landasan penyusunan program ialah sosialisasi perlintasan sebidang PJL (Penjaga
Jalan Lintas) 169 Kiaracondong. Wilayah Kiaracondong dipilih sebagai tempat sosialisasi
karena dinilai menjadi perlintasan paling padat dikarenakan lokasinya yang tidak jauh dari
pasar, letaknya di bawah flyover Kiaracondong, padat pertokoan dan perumahan pada sisi-
sisi perlintasan, serta berbatasan langsung dengan Stasiun Kiaracondong sehingga besar
kemungkinan terjadi pelanggaran dan kecelakaan.

2. Fasilitator Komunikasi (Communications Fasilitator)

Sebagai fasilitator komunikasi, PR harus menjadi jembatan komunikasi antara
perusahaan dengan pihak-pihak terkait baik internal dan exsternal perusahaan. PT KAI
Daop 2 berperan dalam mengelola berbagai bentuk komunikasi salah satunya yang
berkaitan dengan perlintasan. Manager Humas KAI Daop 2 Bandung selaku perwakilan
perusahaan harus bisa menjadi juru bicara resmi dalam memberikan informasi secara jelas,
akurat, dan dapat dipercaya kepada media seperti informasi mengenai kecelakaan atau
peristiwa pada perlintasan sebidang.

Selain itu, PT KAI Daop 2 juga bertindak sebagai pembina dalam pelaksanaan
kegiatan sosialisasi yang memberikan arahan dan koordinasi kepada seluruh pihak yang
terlibat agar proses sosialisasi berjalan efektif. PR PT KAI Daop 2 berperan sebagai pemateri,
menyampaikan materi terkait keselamatan perlintasan kepada masyarakat, khususnya
kepada pihak-pihak yang tinggal di sekitar jalur kereta api, seperti kecamatan dan
kelurahan. Untuk menjaga komunikasi dengan stakeholder (media, komunitas, pemerintah),
PR KAI Daop 2 Bandung memfasilitasi ruang percakapan dengan membentuk WhatsApp
Grup dan bertemu secara langsung

3. Fasilitator Pemecah Masalah (Problem Solving Process Fasilitator)

PR PT KAI Daop 2 Bandung, tidak menangani risiko akibat insiden kecelakaan
diperlintasan secara langsung karena sudah menjadi bagian dari tugas divisi keamanan PT
KAI Daop 2 bandung untuk menangani kecelakaan secara teknis mulai dari penanganan
lapangan hingga proses investigasi. Divisi keamanan akan menyalurkan informasi melalui
saluran komunikasi internal Rail Dokument Sysyem (RDS) ataupun saluran komunikasi
WhatsApp kepada divisi Public Relations terkait kejadian kecelakaan untuk melakukan press
conference kepada media, ketika kecelakaan bersifat luar biasa PR KAI Daop 2 Bandung akan
menyarankan Executive Vice President (EVP) Daop 2 Bandung menjadi pembicara
dihadapan media karena memiliki kredibilitas yang tinggi untuk menjawab segala
pertanyaan. Jika kasus kecelakaan melibatkan ranah hukum seperti pengadilan, maka
Divisi Hukum akan mengambil alih untuk memberikan penanganan yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
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Keberhasilan sebagai fasilitator pemecah masalah, ditunjukkan PR PT KAI Daop 2
Bandung dalam menjalankan perannya sesuai konsep yang dikemukakan Dozier dan
Broom (1995), yaitu PR harus mampu menganalisis dan memberikan solusi terbaik
mengenai masalah yang ada, serta mampu mendorong pimpinan menjadi penasihat
bahkan membantu pengambilan keputusan dalam menghadapi masalah secara logis.

4. Teknisi Komunikasi (Communication Technician).

Public Relations PT KAI Daop 2 Bandung sebagai teknisi komunikasi, bertindak
sebagai jurnalis internal yang mengelola seluruh aspek komunikasi program sosialisasi
perlintasan. Mulai dari tahap perencanaan, dengan merancang desain banner, flyer, dan
poster yang menarik dan informatif, hingga tahap pelaksanaan, dengan melakukan liputan
langsung di lapangan untuk mendapatkan dokumentasi visual berupa foto dan video yang
berkualitas. Hasil liputan ini kemudian diolah menjadi materi komunikasi, seperti press
release untuk publikasi media massa, serta pembuatan miles untuk dilaporkan pada saluran
komunikasi internal. Dengan demikian, PR tidak hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi
menjadi penyedia secara teknis yang mendukung tujuan sosialisasi ini.

Bentuk Kegiatan Humas Melaksanakan Komunikasi Risiko Pada Program Sosialisasi
Perlintasan PT KAI Daop 2 Bandung

Public Relations PT KAI Daop 2 Bandung melaksanakan komunikasi risiko dalam
program sosialisasi perlintasan dengan memanfaatkan berbagai bentuk kegiatan PR seperti,
media relations, community relations, government relations, dan internal communication.
1. Media Relations

Public Relations PT KAI Daop 2 Bandung dalam upaya menjaga hubungan baik dengan
media, menjalankan berbagai kegiatan media relations yang dilakukan dengan tujuan untuk
membangun hubungan baik dan komunikasi yang efektif. Beberapa kegiatan yang
dilakukan seperti silaturahmi bersama media, yang rutin diadakan setiap bulan dengan
suasana yang santai. Dalam kegiatan ini, PR KAI Daop 2 Bandung bersama media
melakukan sesi sharing session dengan tujuan memberikan ruang bagi wartawan untuk
menyampaikan aspirasi mereka sekaligus mempererat hubungan baik. Selain itu, PR KAI
Daop 2 Bandung memanfaatkan saluran komunikasi digital, seperti grup WhatsApp
bersama dengan Ikatan Wartawan Ekonomi dan Bisnis (IKEB).
2. Community Relations

Komunitas memiliki peran yang penting bagi perusahaan, kehadirannya membantu
perusahaan dalam memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Maka dari itu
diperlukan hubungan yang baik dengan komunitas salah satunya melalui kegiatan —
kegiatan perusahaan. PR PT KAI Daop 2 Bandung berusaha menjaga hubungan baik
dengan komunitas pecinta kereta api dengan mengadakan pembinaan setiap tiga bulan
sekali, dalam kegiatan ini PR memberikan materi edukasi kepada anggota railfans yang
sudah lama berdiri maupun railfans generasi muda yang baru mengenal dunia kereta api.
Melalui pembinaan ini, railfans bukan hanya menjadi penikmat kereta api tetapi dilibatkan
juga untuk berkontribusi dalam kegiatan sosialisasi perlintasan untuk meningkatkan
kesadaran keselamatan masyarakat pengguna jalan.
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Selain itu, PR PT KAI Daop 2 Bandung juga mengadakan kegiatan company visit di
Depo Lokomotif sebagai bentuk edukasi mendalam kepada railfans. Dalam kunjungannya,
railfans diperkenalkan dengan sistem pengoperasian kereta api, salah satunya sistem
pemberhentian kereta yang tidak bisa dilakukan secara mendadak, sehingga ini menjadi
alasan penting masyarakat untuk tidak menerobos perlintasan dan mematuhi peraturan
yang berlaku.

3. Government Relations

Menjaga hubungan baik dengan pemerintah adalah salah satu hal penting bagi PR PT
KAI, terutama Daop 2 Bandung, mengingat PT KAI sebagai bagian dari BUMN yang
memiliki keterkaitan langsung dengan kebijakan dan regulasi pemerintah. PR KAI Daop 2
menjalin hubungan baik dengan berbagai instansi pemerintah, seperti Dinas Perhubungan
(Dishub), Polrestabes Bandung, Kementerian Perhubungan, Korps Lalu Lintas (Korlantas)
dan pemerintah daerah, melalui berbagai kegiatan kolaboratif. Salah satu kegiatan yang
dilakukan PR KAI Daop 2 bandung adalah sosialisasi keselamatan di perlintasan jalan
bersama Korlantas Polri dalam rangka HUT PT KAI ke-79 dan HUT Korlantas ke-69. Selain
itu, PR KAI Daop 2 Bandung juga rutin melakukan audiensi dengan pemerintah untuk
memperkuat kerja sama

4. Internal Communications

Kegiatan internal communications bertujuan untuk memastikan komunikasi berjalan
baik di dalam perusahaan, sehingga semua karyawan memahami nilai, tujuan, dan
program yang dilakukan. PR PT KAI Daop 2 Bandung memiliki tanggung jawab untuk
menyampaikan informasi mengenai aktivitas yang telah dilakukan, melibatkan berbagai
divisi untuk berkolaborasi. Komunikasi di dalam perusahaan menjadi bagian penting dari
pelaksanaan sosialisasi keselamatan di perlintasan kereta api. PR KAI Daop 2 secara rutin
mengadakan rapat dengan divisi terkait. PR KAI Daop 2 menggunakan saluran komunikasi
internal seperti Zimbra yang digunakan untuk penyebaran broadcast miles berisi informasi
mengenai sosialisasi perlintasan. Setelah kegiatan berlangsung, PR juga melakukan media
monitoring, melalui analisis berita, PR dapat melihat bagaimana masyarakat menilai
kegiatan tersebut dan mengambil langkah yang diperlukan untuk menjaga citra positif
perusahaan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Public Relations PT KAI Daop
2 Bandung memiliki peran yang strategis dalam pelaksanaan komunikasi risiko
keselamatan perlintasan kereta api. Peran dan kegiatan PR tidak hanya terbatas pada
penyampaian informasi keselamatan, tetapi juga berkontribusi dalam membangun
komitmen, kesadaran, dan tanggung jawab bersama antara perusahaan, stakeholder, dan
masyarakat terhadap pentingnya keselamatan di perlintasan kereta api.

PR PT KAI Daop 2 Bandung menjalankan empat peran utama secara terintegrasi.
Sebagai penasihat ahli, PR memanfaatkan data statistik kecelakaan untuk mengidentifikasi
permasalahan, memetakan area berisiko tinggi, serta merumuskan program sosialisasi yang
tepat sasaran. Sebagai fasilitator komunikasi, PR berperan menjembatani komunikasi
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antara perusahaan dengan media, komunitas, pemerintah, dan internal organisasi melalui
berbagai saluran komunikasi formal maupun digital. Selanjutnya, sebagai fasilitator
pemecah masalah, PR terlibat aktif dalam memberikan rekomendasi solusi berbasis data,
seperti usulan penutupan perlintasan liar secara bertahap, serta menjaga kredibilitas
perusahaan dengan melibatkan pimpinan dalam penyampaian informasi kepada publik.
Sementara itu, sebagai teknisi komunikasi, PR bertanggung jawab mengelola aspek teknis
komunikasi risiko, mulai dari perencanaan pesan, produksi media komunikasi, hingga
peliputan dan dokumentasi kegiatan sosialisasi.

Pelaksanaan komunikasi risiko oleh Public Relations PT KAI Daop 2 Bandung juga
dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan Public Relations, meliputi media relations,
community relations, government relations, dan internal communication. Sinergi antar
kegiatan tersebut memungkinkan pesan keselamatan disampaikan secara konsisten, luas,
dan berkelanjutan, serta memperkuat koordinasi lintas stakeholder dalam wupaya
pencegahan kecelakaan di perlintasan kereta api. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peran dan kegiatan Public Relations memiliki kontribusi yang signifikan dalam
mendukung efektivitas program sosialisasi perlintasan dan pengelolaan risiko keselamatan
di PT KAI Daop 2 Bandung.

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi risiko keselamatan
transportasi sangat dipengaruhi oleh peran aktif dan strategis Public Relations. PR tidak
hanya memperkuat citra dan kredibilitas organisasi, tetapi juga berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap keselamatan
perlintasan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan praktis bagi lembaga transportasi
publik dalam mengembangkan strategi komunikasi risiko yang kolaboratif, berbasis data,
dan berkelanjutan.

Disarankan agar Public Relations PT KAI Daop 2 Bandung mengoptimalkan
pemanfaatan data statistik tidak hanya untuk pemetaan risiko, tetapi juga untuk evaluasi
efektivitas sosialisasi secara berkala. Penguatan komunikasi dua arah melalui forum rutin
dengan stakeholder serta pengembangan materi komunikasi yang kreatif dan digital perlu
ditingkatkan. Selain itu, pelibatan komunitas lokal non-railfans dan peningkatan kualitas
sistem komunikasi internal dapat memperkuat jangkauan serta efektivitas program
komunikasi risiko. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak komunikasi risiko
terhadap perubahan perilaku masyarakat atau melakukan studi komparatif di wilayah
operasional PT KAI lainnya.
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